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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Lembar Kerja Siswa Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian LKS Berbasis Contextual Teaching and Learning 

1) Lembar Kerja Siswa 

Menurut Trianto, Lembar Kerja Siswa adalah panduan yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah
1
. LKS memuat berbagai kegiatan yang harus 

dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam rangka 

mengembangkan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 

belajar yang telah ditetapkan. LKS dapat berupa panduan untuk 

latihan pengetahuan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. Hal ini seperti diungkapkan Abdul 

Majid bahwa Lembar Kerja Siswa merupakan lembaran-lembaran 

yang berisi petunjuk atau langkah-langkah menyelesaikan suatu tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa
2
. Suatu tugas atau kegiatan yang 

diperintahkan dalam LKS harus jelas tujuan dan relevansinya dengan 

                                                           
1
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010), h. 

222 
2
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompeteni Guru 

(Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), h. 176 
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kompetensi dasar yang akan dicapai. Menurut Andi Prastowo, LKS 

merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang 

berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanan tugas 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh siswa, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai
3
. 

Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis menyatakan bahwa 

dalam menyusun LKS terdapat syarat-syarat tertentu yang harus 

dipenuhi agar LKS memenuhi kualitas baik. Terdapat tiga syarat yang 

harus dipenuhi yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 

teknis. Ketiga syarat tersebut dijelaskan sebagai berikut
4
: 

a) Syarat Didaktik 

LKS harus memenuhi syarat didaktik artinya bahwa LKS yang 

dikembangkan harus mengikuti asas-asas pembelajaran yang 

efektif, yaitu: 

(1) LKS memperhatikan adanya perbedaan kemampuan individual 

siswa, sehingga dapat digunakan oleh seluruh siswa dengan 

kemampuan heterogen. 

(2) LKS menekankan pada proses menemukan prinsip atau konsep 

sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari 

informasi, bukan sebagai alat pemberi tahu informasi. 

                                                           
3
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2011), h. 204 
4
 Hendro Darmodjo & Jenny R. E. Kaligis, Pendidikan IPA 2 (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 1993), h. 41-46 
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(3) LKS memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan 

sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis, 

menggambar, berdialog dengan temannya, dan sebagainya. 

(4) LKS dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial 

dan emosional siswa sehingga bentuk kegiatan yang ada 

memungkinkannya dapat berhubungan dengan orang lain dan 

mengkomunikasikan pendapat serta hasil kerjanya. 

b) Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, 

dan kejelasan sesuai tingkat perkembangan siswa. Syarat tersebut 

terdiri atas: 

(1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

siswa dan menggunakan struktur kalimat yang jelas dan 

sederhana. 

(2) Menghindari bentuk pertanyaan yang terlalu terbuka. 

(3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa dengan mengacu pada buku sumber yang 

sesuai. 

(4) Menyediakan ruangan atau tempat yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun menggambar. 

(5) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai 

sumber motivasi belajar. 
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(6) Memuat identitas, seperti: topik, kelas, nama kelompok dan 

anggota. 

c) Syarat Teknis 

Syarat teknis yang harus dipenuhi berkaitan dengan: 

(1) Tulisan 

Tulisan dalam LKS menggunakan jenis huruf yang jelas dan 

mudah dibaca dengan ukuran yang sesuai. Selain itu, 

dianjurkan menggunakan agak besar dan tebal untuk judul 

topik. 

(2) Gambar 

Gambar yang terdapat dalam LKS haruslah berhubungan 

dengan topik yang sedang dibahas untuk mendukung kejelasan 

konsep. Gunakan gambar yang baik dan jelas, serta serasikan 

ukuran gambar dengan ukuran huruf dan ruang yang tersedia. 

(3) Penampilan 

Penampilan LKS dibuat menarik. LKS yang menarik adalah 

LKS yang memiliki kombinasi gambar, warna, dan tulisan 

yang sesuai. Penampilan yang menarik dapat mengurangi 

kesan jenuh dan membosankan. 
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Menurut Andi Prastowo, setidaknya ada empat fungsi dari 

LKS yaitu
5
: 

a) Meminimalkan  peran pendidik tetapi dapat mengaktifkan peran 

siswa, 

b) Mempermudah siswa dalam memahmi materi yang diberikan, 

c) Sumber belajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, 

d) Memudahkan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. 

 

Adapun tujuan dari penyusunan LKS antara lain
6
: 

a) Memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang 

diajarkan, 

b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan, 

c)  Melatih kemandirian siswa belajar, 

d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas pada siswa. 

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu kumpulan panduan atau 

petunjuk bagi siswa untuk melakukan suatu tugas tertentu melalui 

proses penyelidikan ataupun pemecahan masalah sehingga dapat 

mencapai suatu kompetensi dasar tertentu yang mencakup syarat 

didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.   

2) Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

adalah konsep belajar yang membantu guru  mengaitkan antara materi 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

                                                           
5 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2011), h. 205 

 
6
 Ibid, h. 206 
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dalam kehidupan mereka sehari-hari
7

. Pembelajaran kontestual 

diawali oleh pemikiran bahwa siswa harus mengetahui penerapan 

pengetahuan yang dimiliki dan diperolehnya sehingga pengetahuan 

tersebut akan bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, pengetahuan 

yang dimiliki siswa harus dikaitkan dengan dunia nyata atau 

kehidupan sehari-hari siswa. Semakin banyak keterkaitan yang 

ditemukan siswa dalam suatu konteks yang luas, maka pengetahuan 

tersebut akan semakin bermakna. 

Menurut Wina Sanjaya pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual adalah proses pembelajaran yang diawali dengan 

mengambil kejadian atau permasalahan pada kehidupan sehari-hari 

siswa kemudian diangkat ke dalam konsep yang sedang dibahas
8
. 

Fakta dan permasalahan yang diperoleh dari konteks atau lingkungan 

kehidupan siswa merupakan awal untuk mempelajari konsep sekaligus 

sebagai objek penerapan konsep itu sendiri. 

Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menerapkan 

pemahaman dan kemampuan akademik yang dimilikinya dalam 

berbagai konteks di dalam maupun di luar sekolah untuk 

menyelesaikan berbagai masalah, baik sendiri maupun bersama-sama. 

Pendekatan kontekstual mendorong siswa untuk menguatkan, 

memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

mereka peroleh dalam berbagai macam mata pelajaran baik di sekolah 

                                                           
7
  Ibid, h. 107 

8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  

(Jakarta: Kencana, 2009), h. 255 
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maupun luar sekolah. Proses pembelajaran akan berlansung secara 

alamiah dalam bentuk siswa aktif mengalami dan menemukan. 

Jadi dapat dijelaskan bawa pembelajaran kontekstual 

merupakan konsep belajar dimana guru menggunakan situasi dunia 

nyata sebagai awal untuk memahami konsep sekaligus objek 

penerapan konsep untuk mendorong siswa dalam rangka menguatkan, 

memperluas, dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam 

kehidupan mereka baik di dalam maupun di luar sekolah. 

Jhonson mengatakan bahwa pendekatan kontekstual 

merupakan suatu pendekatan yang alamiah terutama disebabkan 

karena tujuan utamanya yaitu untuk menemukan makna melalui 

hubungan antara pengetahuan akademik dengan kehidupan sehari-

sehari
9

. Berbagai kompenen yang terdapat dalam pendekatan 

kontekstual saling terkait dengan tiga prinsip utama kehidupan, yaitu 

prinsip saling ketergantungan (interdependence), prinsip diferensiasi 

(differentiation), dan prinsip peonrganisasian diri (self-organization). 

Ketiga prinsip tersebut merupakan prinsip yang dipercaya oleh 

berbagai ilmuwan sebagai prinsip penyusun alam semesta yang 

bersifat dinamis dan selalu berubah. Hal ini yang menjadi landasan 

bahwa pendekatan kontekstual fleksibel dan relevan dalam berbagai 

situasi belajar
10

. 

                                                           
9
 Elaine B. Jhonson, Contextual Teaching and Learning (Bandung: Kaifa, 2014), h. 88 

10
 Ibid, h. 87 
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Kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki 

tujuh komponen utama yang melandasi pelaksanaan proses 

pembelajaran
11

. Setiap komponen utama memberikan ciri khas dan 

karakteristik bagi pembelajaran kontekstual yang membedakannya 

dengan pembelajaran yang lain. Jadi, dalam menerapkan pembelajaran 

kontekstual di kelas, seorang guru haruslah memeperhatikan tujuh 

komponen CTL sebagai berikut
12

: 

a) Konstruktivisme (Contructivism) 

Kontruktivisme merupahan paham yang menjadi landasan 

filosofis bagi pendekatan kontekstual
13

. Proses pembelajaran yang 

berlandaskan pada kontruktivisme menekankan pada kegiatan 

dimana siswa membangun pemahamannya sendiri secara aktif, 

kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang bermakna. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, 

konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Siswa 

harus mampu mengkonstrusi pengetahuan itu dan memberi makna 

melalui pengalaman nyata
14

. 

Jadi, dapat dijelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan pada 

tahap kontruktivisme adalah siswa memberi komentar atau 

tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan oleh guru atau siswa 

                                                           
11

 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), h. 44 
12

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual (Jakarta: 

Kencana, 2014), h. 144 
13

 Ibid., h. 146 
14

 Ibid 
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lainnya. Guru mengarahkan siswa dalam menemukan konsep-

konsep dalam materi pelajaran. 

b) Penemuan (Inquiry) 

Penemuan merupakan inti dari kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan kontekstual. Berbagai pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil dari 

mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiri. 

Proses penemuan didasarkan pada pencarian dan penelusuran 

melalui kegiatan berpikir secara sistematis yang terdiri dari 

mengajukan hipotesis atau jawaban sementara, observasi dan 

pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan 

kesimpulan
15

. 

Jadi, dapat dijelasakan pada tahap inquiry guru membimbing 

siswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui masalah-

masalah yang terdapat dalam LKS dan mengaitkannya dengan 

konteks keseharian siswa sehingga siswa dapat memahami masalah 

tersebut. 

c) Bertanya (Questioning) 

Bertanya merupakan permulaan dari munculnya berbagai 

pengetahuan. Kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis penemuan (inqury). Bagi siswa 

kegiatan bertanya merupakan kegiatan untuk menggali berbagai 

                                                           
15

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual 

(Jakarta: Kencana , 2014), h. 147 
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informasi, mengkonfirmasi apa yang sudah diketahui dan 

mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui.
16

 

Sementara bagi guru kegiatan bertanya dipandang sebagai kegiatan 

untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir 

siswa
17

. 

Jadi, dapat dijelaskan pada tahap bertanya, guru membimbing 

siswa untuk mengemukakan pertanyaan terhadap materi yang 

dipelajari dan menemukan kaitan antar konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata. Disini, guru mendorong, membimbing 

dan menilai kemampuan berpikir siswa.   

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar dalam pendekatan kontekstual 

menyarankan agar hasil belajar sebaiknya diperoleh melalui 

kerjasama dengan orang lain. Proses kerjasama dapat dilakukan 

melalui sharing antarteman, antarkelompok, atau antara yang tahu 

kepada yang tidak tahu karena tujuan dari masyarakat belajar 

adalah untuk membiasakan siswa melakukan kerjasama
18

. Saat 

proses pembelajaran kontekstual, guru disarankan untuk 

melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar 

yang heterogen dengan jumlah bervariasi. 

                                                           
16

 Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), h. 172 
17

 Ibid. 
18

 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), h. 46 
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Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi apabila tidak ada siswa 

yang dominan dalam komunikasi, tidak ada siswa yang merasa 

segan untuk bertanya, tidak ada siswa yang menganggap paling 

tahu, semua siswa mau saling mendengarkan. Setiap siswa harus 

merasa bahwa siswa lain juga memiliki pengetahuan, pengalaman, 

atau keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari
19

.  

Jadi, dapat dijelaskan kegiatan yang dilakukan pada tahap 

masyarakat belajar adalah guru membimbing siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar dalam mengatasi masalah yang ada. 

Siswa saling berbagi informasi yang diketahui dengan teman 

sekelompoknya.  

e) Pemodelan (Modeling) 

Pemodelan berarti bahwa dalam proses pembelajaran 

dilakukan suatu peragaan yang berfungsi sebagai contoh yang 

dapat ditiru. Pemodelan dapat berupa demonstrasi, pemberian 

contoh, atau penampilan hasil karya. Cara pembelajaran semacam 

ini akan lebih cepat dipahami siswa daripada hanya bercerita atau 

memberikan penjelasan tanpa ditunjukkn model atau contohnya.
20

  

Jadi, dapat dijelaskan pada tahap pemodelan, guru 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan 

penyelesaian masalah untuk dikaji bersama siswa lainnya. 

 

                                                           
19

 Trianto, Op.cit., h. 149 
20

 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta; 

Bumi Aksara, 2011), h. 46 
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f) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah perenungan kembali atas pengetahuan yang 

baru saja diperoleh. Kegiatan perenungan kembali memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyadari bahwa pengetahuan 

yang baru saja diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan 

revisi dari pengetahuan yang telah dimilikinya
21

. Kegiatan refleksi 

dalam pembelajaran dilakukan dengan memikirkan apa yang baru 

saja dipelajari, menelaah dan merespon berbagai kejadian, aktivitas, 

atau pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran. Kunci dari 

semua itu yakni bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak 

siswa. Siswa mencatat apa-apa yang sudah dipelajari dan 

bagaimana merasakan ide-ide baru
22

. 

Jadi, dapat dijelaskan pada tahap refleksi siswa diminta 

menjelaskan apa yang mereka pahami dari yang sudah dipelajari 

pada materi yang diajarkan dengan bahasanya sendiri. 

g) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment) 

Penilaian sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa yang 

menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun 

hasil, menggunakan berbagai instrumen penilaian. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 

memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran yang 

                                                           
21

 Masnur Muslich, Op.cit., h. 47 
22

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual (Jakarta: 

Kencana, 2014), h. 150 
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benar
23

. Dengan demikian, penilaian sebenarnya diarahkan pada 

proses mengamati, menganalisis, dan menfsirkan data yang telah 

terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran siswa berlansung, 

bukan semata-mata ada hasil pembelajaran
24

. 

Jadi, dapat dijelaskan kegiatan yang dilakukan pada 

komponen penilaian yang sebenarnya adalah guru mengukur dan 

mengevaluasi siswa serta proses selama pembelajaran berlansung. 

Guru memberikan catatan-catatan yang dirasa perlu, terkait apa 

yang sudah dilakukan siswa dalam pembelajaran. 

3) Lembar Kerja Sisiwa Berbasis Contextual Teaching and Learning 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya,  

maka dapat dijelaskan bahwa lembar kerja siswa berbasis contextual 

teaching and learning adalah suatu bahan ajar yang dikembangkan 

menggunakan pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematika siswa. Pendekatan kontekstual 

merupakan salah satu pendekatan yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013 yang mensyaratkan pendidikan bermakna. Oleh 

karena itu pendekatan kontekstual yang digunakan untuk menyusun 

LKS dapat dikatakan sejalan dengan langkah pembelajaran yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 yaitu pendekatan scientific 

integrated. Langkah pembelajaran menggunakan scientific integrated 

terdiri dari mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

                                                           
23

 Ibid., h. 151 
24

 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Komepetensi dan Kontekstual 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 47 
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mengkomunikasikan. Selain itu LKS berbasis CTL ini juga mencakup 

komponen-komponen dalam pembelajaran kontekstual yaitu, 

konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian sebenarnya, serta pengembangan LKS juga 

telah disesuaikan dengan syarat-syarat didaktik, syarat konstruksi dan 

syarat teknis. 

Mengacu pada syarat-syarat LKS yang terdiri dari syarat 

didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis serta tujuh komponen 

utama yang tercermin dalam langkah-langkah pembelajaran 

kontekstual peneliti menuliskan beberapa spesifikasi yang terdapat di 

dalam LKS berbasis CTL adalah sebagai berikut: 

1) LKS diawali dengan suatu masalah yang berguna sebagai motivasi 

dan melatih siswa merepresentasikan persoalan tersebut dalam 

suatu model matematika. 

2) LKS memuat aktivitas yang menuntut siswa menemukan konsep 

sesuai prinsip pendekatan kontekstual dan menyelesaikan masalah 

yang disajikan diawal LKS untuk melatih kemampuan menjelaskan 

ide atau strategi yang digunakan dan melatih kemampuan 

memberikan alasan. 

3) Terdapat kolom diskusi untuk lebih meningkatkan pemahaman 

siswa dan melatih kemampuan komunikasi matematika, baik itu 

representasi maupun kemampuan menjelaskan dan memberikan 

alasan. 
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4) LKS menuntun siswa untuk mempresentasikan kesimpulan yang 

diperoleh menggunakan simbol dalam bentuk rumus maupun 

kalimat matematika. 

5) Terdapat kolom uji pemahaman yang berisi soal uraian untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematika dan 

memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari. 

 

b. Faktor-faktor yang Dipertimbangkan dalam Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

Berikut ini ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan 

dalam penggunaan metode Contextual Teaching and Learning:
25

 

1) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan mental 

(developmentally appropriate) siswa. 

2) Membentuk kelompok belajar yang saling bergantung 

(interdependent learning groups). 

3) Mempertimbangan keberagaman siswa (diversity of students). 

4) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri 

(self-regulated learning) dengan tiga karakteristik umumnya, yaitu 

kesadaran berpikir, penggunaan strategi, dan motivasi berkelanjutan. 

5) Memperhatikan multi-intelegensi (multiple intelli-gences). 

                                                           
25

 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2010), h. 72 
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6) Menggunakan teknik bertanya (questioning) dalam meningkatkan 

siswa dalam pemecahan masalah dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

7) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih 

bermakna jika mereka diberi kesempatan untuk belajar menemukan 

dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 

(contructivism). 

8) Memfasilitasi kegiatan penemuan (inqury), agar siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan melalui penemuan sendiri. 

9) Mengembangkan rasa ingin tahu (curiusity) di kalangan siswa 

melalui pengajuan pertanyaan (questioning). 

10) Menciptakan masyarakat belajar (learning community) dengan 

membangun kerjasama di antara siswa. 

11) Memodelkan (modelling) sesuatu agar siswa dapat berindentifikasi 

dan berimitasi dalam rangka memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru. 

12) Mengarahkan peserta didik untuk merefleksikan tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

13) Menerapkan penilaian autentik (authentic assessment). 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematika 

a. Pengertian  Kemampuan Komunikasi  

Komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu peristiwa 

dialog atau hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi 

pengalihan pesan, dan pesan yang dialihkan berisikan tentang materi 

matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau 

strategi penyelesaian suatu masalah
26

. Menurut Noraini Idris, 

kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan dalam membaca, 

menafsirkan, menginterpretasikan grafik, dan menggunakan konsep 

matematika yang benar dalam menyampaikan argumen secara lisan 

maupun tulisan
27

. 

Kemampuan komunikasi matematika menjadi penting ketika 

diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapakan mampu 

menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, 

dan bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang 

mendalam tentang matematika
28

. 

Komunikasi matematika merupakan kemampuan matematik 

esensial yang tercantum dalam kurikulum matematika sekolah menengah. 

Komponen tujuan pembelajaran matematika tersebut antara lain: dapat 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau ekspresi 

matematik untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap 

                                                           
26

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Kencana, 2013),  h. 213 
27

  Noraini Idris, Pedagogi dalam Pendidikan Matematika  (Selangor: Lahpron SDN, 

2005), h. 7 
28

  Ibid, h. 214 
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menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin 

tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
29

. 

Menurut Kramarski dalam Ansari, komunikasi matematika 

merupakan penjelasan verbal dari penalaran matematika yang diukur 

melalui tiga dimensi yaitu kebenaran, kelancaran dalam memberikan 

bermacam-macam jawaban benar dan representasi matematik, dalam 

bentuk formal, visual, persamaan aljabar, dan diagram
30

. 

Menurut Vermont Departement of Education tahun 2004, 

komunikasi matematika melibatkan 3 aspek yaitu
31

: 

1) Menggunakan bahasa matematika yang akurat dan 

menggunakannya untuk mengkomunikasikan aspek-aspek 

penyelesaian masalah. 

2) Menggunakan representasi matematika secara akurat untuk 

mengkomunikasikan penyelesaian masalah. 

3) Mempresentasikan penyelesaian masalah yang terorganisasi 

dan terstruktur dengan baik. 

 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam 

Ansari mengemukakan, matematika sebagai alat komunikasi merupakan 

pengembangan bahasa dan simbol untuk mengkomunikasikan ide 

matematika, sehingga siswa dapat
32

: 

1) Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide 

matematika dan hubungannya. 
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  Heris Hendriana & Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika  (Bandung: 

Refika Aditarma, 2014), h. 29 
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2) Merumuskan definisi matematika dan membuat generalisasi yang 

diperoleh melalui investigasi (penemuan). 

3) Mengungkapkan ide matematika secara lisan dan tulisan. 

4) Membaca wacana matematika dengan pemahaman. 

5) Menjelaskan dan mengajukan serta memperluas pertanyaan terhadap 

matematika yang telah dipelajarinya. 

6) Menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika, serta 

perannya dalam mengembangkan ide/gagasan matematika. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan siswa 

dalam menyajikan suatu persoalan atau masalah ke dalam model 

matematika berupa persamaan, grafik, diagram, ataupun tabel. 

b. Komponen-Komponen Kemampuan Komunikasi 

Abdul Majid menyebutkan, ada lima komponen yang terlibat 

dalam komunikasi. Kelima komponen tersebut antara lain
33

: 

1) Komunikator 

Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Dalam hal ini 

gurulah yang berperan sebagai komunikator. Kemampuan guru dalam 

memberikan penjelasan tentang materi yang disampaikan akan 

mempengaruhi komunikasi dengan siswa. 
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2) Pesan yang disampaikan 

Materi yang disampaikan haruslah memiliki daya tarik agar siswa 

termotivasi untuk mempelajarinya. Adanya hubungan materi yang 

dipelajari dengan kehidupan siswa akan membuat siswa tertarik untuk 

memperlajarinya. 

3) Komunikan 

Agar komunikasi berjalan lancar, siswa harus mampu memahami 

materi yang diajarkan, siswa mampu mengolah informasi sehingga 

dapat menafsirkannya dengan kata-kata sendiri. 

4) Konteks 

Komunikasi berlansung dalam setting atau lingkungan tertentu. 

Lingkungan yang kondusif sangat mendukung keberhasilan 

komunikasi. 

5) Sistem penyampaian 

Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan media. Metode dan 

media yang digunakan dalam proses komunikasi harus disesuaikan 

dengan kondisi atau karakteristik siswa. 

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Komunikasi 

Ansari menyebutkan, ada beberapa faktor yang berkaitan 

dengan kemampuan komunikasi matematika, antara lain
34

: 
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1) Pengetahuan Prasyarat 

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Ada siswa 

berkemampuan di atas  rata-rata, menengah bahkan ada yang di bawah 

rata-rata. Jenis kemampuan tersebut sangat menentukan hasil 

pembelajaran siswa selanjutnya.  

2) Kemampuan Membaca, Diskusi dan Menulis 

Menurut Manzo dalam Ansari, melalui membaca siswa dapat 

membuat catatan penting dari hasil bacaan yang dapat meningkatkan 

dasar pengetahuannya, bahkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan menulis
35

. Untuk kemampuan diskusi, Peterson dalam 

Ansari mengemukakan bahwa hasil diskusi dapat menjelaskan kepada 

siswa gambaran bermacam-macam strategi dan proses yang 

digunakan siswa untuk memecahkan masalah
36

. Selain kemampuan 

membaca dan berdiskusi, kemampuan lain yang berkontribusi 

terhadap kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan 

menulis. Menulis dapat membantu siswa membentuk pengetahuan 

secara implisit dan berpikir lebih eksplisit sehingga mereka dapat 

melihat dan merefleksikan pengetahuan dan pikirannya. Jadi dapat 

dijelaskan bahwa kemampuan membaca, diskusi dan menulis adalah 

kemampuan yang dapat membantu siswa untuk memperjelas 

pemikiran dan dapat mempertajam pemahaman mereka. 
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3) Pemahaman Matematik 

Bloom dalam Ansari menyebutkan bahwa pemahaman dapat 

digolongkan dalam tiga segi yang berbeda yaitu pemahaman translasi, 

interpretasi dan ekstrapolasi
37

. Pemahaman translasi adalah 

kemampuan untuk memahami suatu ide yang dinyatakan dengan cara 

lain dari pernyataan asli sebelumnya. Pemahaman interpretasi adalah 

kemampuan untuk memahami atau mampu mengartikan suatu ide 

yang diubah atau disusun dalam bentuk lain seperti kesamaan, grafik, 

tabel, diagram dan sebagainya. Pemahaman ekstrapolasi adalah 

keterampilan untuk meramalkan kelanjutan dan kecenderungan yang 

ada menurut data tertentu
38

. Jadi, pemahaman matematik adalah 

tingkat atau level pengetahuan siswa tentang konsep, prinsip, 

algoritma dan kemahiran siswa menggunakan strategi penyelesaian 

terhadap soal atau masalah yang disajikan. 

d. Indikator-Indikator Kemampuan Komunikasi 

Berkaitan dengan komunikasi matematika, menurut Sumarmo 

yang dinyatakan Ahmad Susanto, kemampuan komunikasi matematika 

siswa memiliki ciri-ciri/indikator sebagai berikut
39

: 

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika. 

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan atau 

tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika. 

4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
                                                           

37
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5) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pernyataan 

yang relevan. 

6) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah 

dipelajari. 

Komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuan 

dan keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Standar evaluasi untuk 

mengukur kemampuan ini adalah
40

: 

1) Menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, demonstrasi, 

dan menggambarkannya dalam bentuk visual. 

2) Memahami, menginterpretasi, dan menilai ide matematik yang 

disajikan dalam bentuk tulisan, lisan atau bentuk visual. 

3) Menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan struktur matematik untuk 

menyatakan ide, menggambarkan hubungan, dan pembuatan model. 

 

Salah satu model komunikasi matematika yang dikembangkan 

oleh komunikasi model Cai, Lane dan Jacobsin dalam Fachrurazi 

meliputi
41

: 

1) Menulis matematika. Pada kemampuan ini siswa dituntut untuk 

dapat menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya 

secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun logis dan 

sistematis. 

2) Menggambar matematika. Pada kemampuan ini, siswa dituntut 

untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara 

lengkap dan benar. 

3) Ekpresi matematika. Pada kemampuan ini, siswa diharapkan 

mampu untuk memodelkan permasalah matematika secara benar, 

kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara 

lengkap dan benar. 

 

Sedangkan menurut Ujang Wihatma aspek dalam kemampuan 

komunikasi matematika adalah sebagai berikut
42

: 
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1) Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika dalm bentuk uraian 

yang relevan. 

Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika berupa kemampuan 

menyampaikan ide atau gagasan untuk menuangkan hasil pemikiran 

dalam bentuk kalimat, menerjemahkan maksud dari suatu soal 

matematika, dan mampu menjelaskan maksud dari gambar secara 

lisan maupun tertulis. 

2) Kemampuan mengubah bentuk uraian dalam model matematika. 

Model matematika merupakan abstrak terhadap suatu permasalahan 

nyata berdasarkan asumsi tertentu dengan menggunakan simbol-

simbol matematika. Kemampuan mengubah uraian ke dalam model 

matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk menyatakan 

suatu soal uraian ke dalam gambar-gambar, menggunakan rumus 

matematika dengan tepat, dan membuat permisalan atau asumsi dari 

suatu masalah menggunakan simbol-soimbol matematika. 

3) Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu pernyataan. 

Kemampuan memberikan alasan rasional menunjukkan bahwa siswa 

telah mampu berpikir secara sistematis dan logis serta 

mengungkapkannya secara terstruktur. Ketika siswa telah mampu 

berpikir rasional, ia akan menggunakan prinsip-prinsip dalam 

penjelasannya. Dalam berfikir rasional, siswa dituntut supaya 

                                                                                                                                                               
42

  Ujang Wihatama, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SLTP 
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menggunakan logika untuk menganalisis, membuat dugaan-dugaan, 

dan menarik kesimpulan.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa komunikasi 

metematika dikatakan baik apabila sudah memenuhi semua indikator-

indikator yang disebutkan di atas. Tetapi dalam penelitian ini, 

kemampuan komunikasi matematika yang akan peneliti bahas adalah 

kemampuan komunikasi secara tertulis yang dimodifikasi dari model Cai, 

Lane dan Jacobsin dengan indikator sebagai berikut: 

1) Kemampuan menggambar (drawing), meliputi kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan ide-ide dalam bentuk grafik, tabel, gambar, 

maupun diagram serta menuliskan apa yang diketahui dalam soal. 

2) Kemampuan menulis (written text), meliputi kemampuan memberikan 

penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa matematika 

yang benar dan mudah dipahami. 

3) Kemampuan mengekspresikan matematika (mathematical 

expression), meliputi kemampuan siswa membuat pemodelan 

matematika dan melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi 

secara lengkap dan benar. 

e. Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematika 

Berikut ini rubrik penskoran untuk mengevaluasi kemampuan 

komunikasi matematika siswa yang tertera pada Tabel II.1.  
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TABEL II. 1 

RUBRIK PENSKORAN  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 

Skor Menggambar 

(Drawing) 

Menulis 

(Written texts) 

Ekspresi Matematika 

(Mathematical 

Expression) 

1 Siswa sama sekali tidak 

menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada soal. 

Siswa tidak 

menuliskan alasan 

dalam menjawab 

soal. 

Siswa sama sekali tidak 

menuliskan jawaban. 

2 Siswa menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar dan tepat, 

namun banyak 

kekurangan. 

Siswa menuliskan 

alasan dalam 

menjawab soal, 

namun belum tepat. 

Siswa menuliskan 

jawaban, tetapi tidak 

sesuai dengan 

permasalahan. 

3 Siswa menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar dan tepat, 

namun sedikit 

kekurangan 

Siswa menuliskan 

alasan dalam 

menjawab soal, 

namun kurang tepat. 

Siswa menuliskan 

jawaban sesuai dengna 

permasalahan, namun 

jawabannya salah. 

4 Siswa menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan benar, tepat, 

dan lengkap. 

Siswa menuliskan 

alasan dalam 

menjawab soal 

dengan tepat dan 

benar. 

Siswa menuliskan 

jawaban sesuai dengan 

permasalahan dan 

jawabannya benar.  

 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 4 

 

3. Hubungan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan Komunikasi Matematika 

Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dikembangkan 

dengan beberapa cara, diantaranya adalah menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram yang disusun secara 

logis dan sistematis. Logis bermakna sesuai dengan logika atau akal, 

sedangkan sistematis berarti mengikuti langkah-langkah yang ada. 
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Pemberian masalah dengan ilustrasi yang autentik dari kehidupan 

sehari-hari merupakan sajian yang paling tepat untuk memfasilitasi  

kemampuan komunikasi. Sebagaimana yang dikemukakan Fajar Shadiq, 

agar kemampuan pemecahan masalah (problem-solving), penalaran 

(reasoning) dan komunikasi (communication) siswa dapat berkembang 

secara optimal, guru haruslah mencoba pendekatan terbaru seperti RME 

(Realistic Mathematics Education), PBL (Problem Based Learning), 

ataupun CTL (Contextual Teaching & Learning)
43

.  

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang 

mengaitkan materi diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran 

kontekstual menekankan arti penting pembelajaran sebagai proses sosial, 

dimana melalui interaksi dalam komunitas belajar, proses dan hasil belajar 

menjadi lebih bermakna
44

. Sejalan dengan hal itu, menurut NCTM dalam 

Ansari, kemampuan komunikasi matematika dapat terjadi ketika siswa 

belajar dalam kelompok yang dapat dilihat ketika siswa menjelaskan suatu 

algoritma untuk memecahkan suatu persamaan, ketika siswa mengkonstruk 

dan menjelaskan suatu representasi grafik terhadap fenomena dunia nyata., 

atau ketika siswa memberikan suatu konjektur tentang gambar-gambar 

geometri
45

. Dengan demikian, pendapat di atas memberikan indikasi kuat 
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bahwa pembelajaran CTL dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Salah satu sumber belajar yang dapat menunjang siswa 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran adalah LKS. Menurut Suhadi, 

LKS dapat memberikan kesempatan penuh kepada siswa untuk 

mengungkapkan kemampuannya dalam keterampilan pengembangan proses 

berpikir melalui mencari, menebak bahkan menalar.  

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita Purwandari mahasiswa Pendidikan Matematika, 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014 dengan judul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Statistika menggunakan Pendekatan Kontekstual 

Berorientasi pada Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Kelas VII”. 

Hasil penelitian menunjukkan
46

: 

1. Kualitas perangkat pembelajaran dinilai dari segi kevalidan memiliki 

kriteria sangat baik dengan skor rata-rata RPP adalah 3,42 dan kriteria baik 

dengan skor rata-rata LKS adalah 3,31 dengan skor maksimal 4. 

2. Kualitas perangkat pembelajaran dinilai dari segi kepraktisan sangat baik 

dengan kriteria sangat praktis dengan skor rata-rata respon  siswa adalah 

3,70 dan kriteria praktis dengan skor rata-rata guru 3,40 serta persentase 

hasil observasi pembelajaran adalah 96,67 yang berarti sangat baik. 
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 Yunita Purwandri, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Statistika menggunakan 
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3. Kualitas perangkat pembelajaran dinilai dari segi keefektifan memiliki 

kriteria sangat baik dengan persentase ketuntasan 93,10% dengan nilai rata-

rata 82,68. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hengkang Bara Saputro yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika untuk SMP Kelas IX 

Semester I pada Materi Statistika menggunakan Pendekatan Kontekstual”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
47

: 

1. Kualitas kevalidan LKS menunjukkan rata-rata skor setiap validator adalah 

4,17 dari skor maksimal  yang berarti sangat valid. 

2. Kualitas kepraktisan menggunakan angket respon siswa menunjukkan rata-

rata skor aktual siswa adalah 3,38 dari skor maksimal 4 yang berarti LKS 

yang digunakan sangat praktis. 

3. Kualitas keefektifan menggunakan tes hasil belajar siswa kelas XI A SMP N 

30 Purworejo menunjukkan bahwa persentase ketuntasan adalah 96,87% 

yang berarti sangat efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Zahman mahasiswa Pendidikan 

Matematika, Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2012 dengan 

judul “Keefektifan Pendekatan Kontekstual dan Pemecahan Masalah pada 

Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Pencapaian Kompetensi Dasar, 

Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematika”,
48

 salah satu hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual lebih efektif dari pendekatan pemecahan masalah ditinjau dari 

aspek komunikasi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Wangi-wangi 

Selatan. Rata-rata hasil tes komunikasi matematika siswa untuk kelas yang 

menggunakan pendekatan kontestual adalah 72,321 dengan persentase 

ketuntasan 86%. Sedangkan rata-rata hasil tes komunikasi matematika untuk 

kelas yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah adalah 65,00 dengan 

persentase ketuntasan 78%. 

Penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki beberapa perbedaan 

dengan penelitian di atas yaitu materi yang akan peneliti teliti yaitu materi garis 

dan sudut dan jenjang pendidikan yang peneliti teliti adalah Madrasah 

Tsanawiyah yang berlokasi di Pekanbaru. Melihat keberhasilan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, maka peneliti mengambil 

judul penelitian “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual 

Teaching and Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru”. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Saat ini banyak guru-guru menerapkan pembelajaran konvensional 

dalam proses pembelajaran. Sebenarnya cara ini sudah tidak sesuai lagi dengan 

karakter siswa dan harus dimodifikasi. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

konvensional lebih menekankan kepada para siswa untuk mengingat, 

menghafal, dan tidak menekankan pentingnya penalaran (reasoning), 
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pemecahan masalah (problem-solving), komunikasi (communication), ataupun 

pemahaman (understanding)
49

. Dengan strategi pembelajaran seperti itu, kadar 

keaktifan siswa menjadi sangat rendah. Oleh karena itu, guru hendaknya 

mampu menggunakan metode-metode yang dapat meransang siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran metematika adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), 

yaitu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Pada saat ini, LKS yang digunakan siswa di sekolah seringkali tidak 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Kebanyakan LKS hanya berisi ringkasan 

materi dan latihan-latihan soal, dimana pengerjaannya masih membutuhkan 

penjelasan dari guru. Oleh karena itu, LKS yang akan penulis kembangkan 

adalah LKS yang mampu membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan siswa mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuan baru 

yang diperolehnya. 

Adapun bagan kerangka berpikir tertera dalam Gambar II.1 sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
49

  Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-teori Belajar Mengajar  (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2013), h. 240 
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                                      Gambar II.1 Kerangka Berpikir 

Bahan ajar berupa LKS untuk 

memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematika siswa 

Kurikulum 2013 

Materi Aritmetika 

Sosial 

Upaya: 

Mengembangkan LKS Berbasis Contextual Teaching and Learning untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

Hasil yang Diharapkan: 

LKS Matematika Berbasis Contextual Teaching and Learning yang Valid dan 

Praktis, serta Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa pada 

Materi Aritmetika Sosial. 

Model Pengembangan 

menggunakan Model 4D 


